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ABSTRAK 

 

Nabella Erliani Setyanto¹, Rida Darotin 2, Lailil Fatkuriyah 3. 2024. HUBUNGAN TINGKAT 

PENGETAHUAN IBU POST PARTUM DENGAN KEJADIAN 

BAYI ASFIKSIA NEONATORUM DI RUMAH SAKIT 

DAERAH KALISAT. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

Latar Belakang; Angka terjadinya asfiksia semakin meningkat hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan ibu dalam mencegah faktor-faktor penyebab asfiksia selama kehamilan hingga persalinan. Tujuan: 

Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang dengan asfiksia pada neonatorum di Rumah Sakit 

Daerah Kalisat. Metode: Penelitian ini yaitu kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi ibu nifas dan bayi yang lahir di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Sample penelitian melibatkan 100 ibu nifas 

yang bayinya lahir dengan asfiksia. Teknik penelitian yang digunakan yaitu teknik quota sampling dengan 

pendekatan simple random sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tingkat pengetahuan ibu dan 

lembar observasi bayi baru lahir. Variabel penelitian ini yaitu variabel independent tingkat pengetahuan ibu dan 

variabel dependen asfiksia neonatorum. Data yang digunakan dalam penelitian ini di analisis dengan uji spearman 

rho. Hasil: terdapat hubungan dengan nilai signifikan 0.000 antara tingkat pengetahuan ibu dengan asfiksia 

neonatarum di rumah sakit daerah kalisat. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan asfiksia neonatarum di rumah sakit daerah kalisat. Diskusi : Peneliti menekankan pentingnya penyuluhan 

tentang asfiksia neonatorum pada ibu hamil untuk mencegah terjadinya asfiksia neonatorum. 
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ABSTRACT 

Nabella Erliani Setyanto¹, Rida Darotin 2, Lailil Fatkuriyah 3. 2024. THE RELATIONSHIP 

OF MOTHER'S LEVEL OF KNOWLEDGE  OF POST 

PARTUM WITH INCIDENT OF NEONATORY ASPHYXIA IN 

INFANTS AT KALISAT REGIONAL HOSPITAL. Thesis. Dr. 

University Nursing Science Study Program. Soebandi Jember. 

 

Background; The incidence of asphyxia is increasing, this is due to a lack of maternal knowledge in preventing 

factors that cause asphyxia during pregnancy and childbirth. Objective: To analyze the relationship between the 

level of maternal knowledge about neonatal asphyxia at Kalisat Regional Hospital. Method: This research is a 

quantitative observational study with a cross-sectional approach. Population of postpartum mothers and babies 

born at Kalisat Regional Hospital. This research sample involved 100 postpartum mothers whose babies were 

born with asphyxia. The research technique used was a quota sampling technique with a simple random 

sampling approach. The instrument used was a questionnaire mother's knowledge level and newborn 

observation sheet. The variables in this study are the independent variable mother's knowledge level and the 

dependent variable is neonatal asphyxia. The data used in this research were analyzed using the Spearman rho 

test. Results: there is a significant relationship of 0.000 between the mother's level of knowledge and neonatal 

asphyxia at Kalisat Regional Hospital. Conclusion: There is a relationship between the level of maternal 

knowledge and the incidence of neonatal asphyxia at Kalisat Regional Hospital. Discussion: Researchers 

emphasize the importance of providing education about neonatal asphyxia to pregnant women to prevent the 

occurrence of neonatal asphyxia. 
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